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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konteks jihad dalam QS. al-
Taubah, Penelitian ini memulai dengan pemahaman Komteks jihad dalam Al-
Qur’an memiliki keluasan makna yakni ditemukan bahwa konteks jihad dapat
dijabarkan dalam berbagai bentuk keadaan yang bisa menghadapi permasalahan
masyarakat kekinian dengan melihat kondisi yang ada, Rasyid Ridha
menafsirkan jihad secara kontekstual, dengan menyesuaikan antara teks dan
realitas sosial-politik. Ia melihat jihad sebagai upaya membela agama dan
keadilan, bukan sebagai alat ekspansi atau paksaan. Pendekatan ini menjadi dasar
pemikiran reformis dalam menanggapi tantangan modern, termasuk hubungan
antaragama dan konsep negara.

Adapun untuk memahami lebih mendalam tentang makna jihad dalam QS
al-Taubah maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
kontekstualisasi makna jihad dalam QS al-Taubah menurut Rasyid Ridha?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi
kepustakaan sumber data yang digunakan ada dua yakni primer dan sekunder.
Data primer meliputi Al-Qur’an, tafsir al-Mnar, tafsir al-Misbah dan beberapa
karya ilmiah sebagai penunjang (sumber data sekunder)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jihad pada konteks masa kini itu tidak
hanya diartikan peperangan saja tetapi bisa diartikan dengan seluas-luasnya
seperti jihad dalam QS at-Taubah menjelaskan bahwa jihad bisa diartikan jihad
dengan harta dan jiwa, jihad dengan sepenuh hati, anjuran dalam berjihad itu

sangat diwajibkan baik dalam keadaan ringan atau berat kurang mampu).
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